ABSTRAK


[bookmark: _Hlk523343891]Kanker payudara adalah jenis tumor ganas yang hingga kini masih menjadi pembunuh nomor satu bagi perempuan di seluruh dunia. Pada tahun 2013 di Jawa Barat angka tumor atau kanker payudara mencapai 26 kasus per 100.000 perempuan dan 9 orang per 100.000 perempuan pada remaja. Salah satu pencegahan kanker payudara adalah dengan melakukan deteksi dini kanker payudara (SADARI) yang bertujuan untuk menemukan secara dini kanker yang masih dapat disembuhkan, untuk mengurangi mordibitas dan mortilitas kanker.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan perilaku SADARI pada remaja di SMA 10 Bandung. Jenis penelitian ini adalah korelasional dengan pendekatan cross sectional study dengan menggunakan metode purposive sampling dan jumlah sampel sebanyak 82 siswi. Data dikumpulkan dengan membagikan kuesioner kepada responden yang memenuhi kriteria. Pengolahan data dilakukan dengan analisis uji chi-square. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu sebagian yang melakukan SADARI mempunyai pengetahuan tinggi sebanyak 16 siswi (50%)(P=0,356; φ=0,159) yang artinya tidak terdapat hubungan pengetahuan dengan perilaku SADARI, sebagian besar responden melaksanakan SADARI mendapat dukungan dari keluarga sebanyak 25 siswi (62,5%)(P=0,046; φ=0,220) yang berarti ada hubungan antara dukungan keluarga dengan perilaku SADARI, dan hampir seluruhnya responden yang melaksanakan SADARI mendapat dukungan dari teman sebaya sebanyak 17 (81%)(P=0,002; φ=0,349) yang berarti terdapat hubungan antara dukungan teman sebaya dengan perilaku SADARI pada remaja di SMA 10 Bandung. Diharapkan adanya suatu kegiatan yang menambah wawasan dan ketertarikan siswi SMA 10 Bandung untuk melakukan SADARI dengan bekerja sama dengan instansi kesehatan melakukan penyuluhan khususnya kesehatan reproduksi pada remaja serta penelitian kepada siswi yang belum pernah mendengar SADARI.
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ABSTRACT

[bookmark: _GoBack]
Breast cancer is a type of malignant tumor which is still be the number one killer of women worldwide. In the year 2013 in West Java, the number of tumors or cancer of the breast reaches 26 case per 100,000 women and 9 people per 100,000 women in teenagers. One of the breast cancer prevention is to do early detection of breast cancer (BSE) that aims to find the cancer early can still be cured, to reduce mordibitas and mortilitas cancer.  This research aims to know the factors related to the behavior of BSE in teenagers  10 high school . This type of research is corelational with cross sectional study approach by using purposive sampling method and the number of samples as much as 82 students. The data collected with a questionnaire distributed to respondents who meet the criteria. Data processing is carried out with the analysis of chi-square test. Research results are obtained, most respondents  has a high knowledge of as many as 16 students (50%) (P = 0,356; φ = 0,159) which means there is no relationship with knowledge of behavior BSE, most respondents implement BSE of the support from the families of as many as 25 students (62.5%) (P = 0.046; φ = 0,220) which means there is a relationship between family support with behaviour BSE, and almost entirely the respondents implement BSE got support from peers as many as 17 (81%) (P = 0.002; φ = 0,349) which means there is a relationship between peer support with behaviour BSE in teenagers 10 high school. The expected presence of an activity that add insight and interest in 10 high school students of Bandung to do BSE by working with health agencies do outreach on adolescent reproductive health in particular as well as research to students who has never heard of BSE.
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